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Abstrak: Matematika sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah dinilai sangat 
memegang peranan penting karena matematika dapat meningkatkan pengetahuan 
siswa dalam berpikir secara logis, rasional, kritis, cermat, efektif, dan efisien. Oleh 
karena itu, pengetahuan matematika harus dikuasai sedini mungkin oleh para siswa. 
Kebanyakan proses pembelajaran yang digunakan oleh guru adalah pembelajaran 
konvensional yakni ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas. Dalam hal ini, proses 
pembelajaran di dominasi oleh guru.  
Berdasarkan latar belakang pelaksanaan tindakan tersebut, dirumuskan 
masalah umum, yaitu Apakah dengan menerapkan model pembelajaran Matematika 
Realistik pada penjumlahan dapat meningkatkan hasil belajar siswa  kelas III Sekolah 
Dasar  Negeri 11 Muara Pawan ? secara umum tujuan penelitian adalah untuk 
meningkatkan kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran, dan hasil belajar siswa kelas III 
sekolah dasar. 
Metode penelitian menggunakan metode deskriptif, bentuk penelitian adalah 
penelitian tindakan kelas yang sifatnya kolaboratif, dengan dasar penelitian diperoleh 
dari guru dan dari siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik 
observasi langsung dan penilaian hasil. Instrument yang digunakan untuk 
mengumpulkan data adalah lembar observasi dengan menggunakan pedoman 
checklist. Penelitian ini menghasilkan simpulan bahwa rancangan pembelajaran 
matematika melalui penerapan model pembelajaran matematika realistik pada 
penjumlahan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas III sekolah dasar negeri 11 
Muara Pawan. Hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 48,35 dengan ketuntasan 4 
orang dari 20 siswa atau 20 %, dan pada siklus II 55,5 dengan ketuntasan 17 orang 
dari 20 siswa atau 80 %. Dengan demikian peningkatan rata-rata 6,58 dan ketuntasan 
sebesar 60 %. 
 
Abstract:  Mathematics as one subject in school is considered very important role 
because it can enhance students' knowledge of mathematics in logical thinking , 
rational , critical , accurate , effective , and efficient . Therefore , knowledge of 
mathematics must be mastered by the students as early as possible . Most of the 
learning process that is used by teachers is that conventional learning lectures, 
discussion and administration tasks . In this case , the learning process is dominated 
by the teacher . 
Based on the background of the implementation of such measures , 
formulated the general problem , namely by applying a learning model Is Realistic 
Mathematics in addition to improve learning outcomes of students of class III 
Elementary School 11 Estuary Pawan ? the general purpose of research is to improve 
the ability of teachers to plan the implementation of learning , the ability of teachers 
to implement learning and learning outcomes of primary school third-grade students . 
The method of research using descriptive methods , forms of research is action 
research collaborative in nature , with basic research obtained from teachers and from 
students . The data was collected using direct observation techniques and outcomes 
assessment . Instrument used to collect the data was the observation sheet by using 
the checklist guidelines . This study resulted in the conclusion that the design of 
learning mathematics through the implementation of realistic mathematics learning 
model in addition to improve learning outcomes of students of class III 11 public 
elementary schools Pawan Estuary . Student learning outcomes in the first cycle of 
48.35 with thoroughness 4 of 20 students or 20 % , and the second cycle of 55.5 with 
17 people thoroughness of 20 students or 80 % . Thus the increase in the average 6.58 
and completeness of 60% . 
 
Kata Kunci: penerapan model pembelajaran matematika realistik pada        
penjumlahan. 
 
alam kegiatan pembelajaran selama ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 11 
Muara Pawan Kabupaten Ketapang tidak selalu berjalan seperti yang 
diharapkan. Untuk mengatasi masalah di atas perlu dicari suatu pendekatan yang 
dapat mendukung proses pembelajaran matematika yang menyenangkan dan bukan 
menyeramkan sehingga dapat meningkatkan motivasi sekaligus mempermudah 
pemahaman siswa dalam belajar matematika. Salah satu pendekatan pembelajaran 
matematika yang saat ini sedang dalam uji coba adalah pendekatan matematika 
realistik. Pendekatan matematika realistik ini sesuai dengan perubahan paradigma 
pembelajaran, yaitu dari paradigma mengajar ke paradigma belajar atau perubahan 
paradigma pembelajaran yang berpusat pada guru ke paradigma pembelajaran yang 
berpusat pada siswa. Hal ini adalah salah satu upaya dalam rangka memperbaiki mutu 
pendidikan matematika. 
Salah satu faktor penyebab rendahnya pengertian siswa terhadap konsep– 
konsep matematika adalah pola pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru.  
Selama ini guru hanya mengajar dengan menggunakan metode ceramah, 
sehingga siswa merasa bosan dengan pembelajaran yang monoton itu–itu saja. Selain 
itu guru juga tidak pernah menggunakan media dalam pembelajaran,sehingga siswa 
merasa belum mendapatkan pembelajaran yang mengesankan dengan medie nyata 
dan membuat siswa susah untuk mengingat materi  penjumlahan. Guru juga kurang 
D 
penekanan dalam menyampaikan meteri penjumlahan kepada siswa. Dalam hal ini 
proses pembelajaran didominasi oleh guru. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran 
tersebut perlu dirubah. 
Ditinjau dari kurikulum yang saat ini sedang di berlakukan, yaitu Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Pendekatan Matematika Realistik (PMR) adalah 
salah satu pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan perubahan tersebut. 
Berdasarkan amanah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) bahwa setiap 
individu mempunyai potensi yang harus dikembangkan, maka proses pembelajaran 
yang cocok adalah yang menggali potensi anak untuk selalu kreatif dan berkembang. 
Pengalaman yang diperoleh siswa akan semakin berkesan apabila proses 
pembelajaran yang diperolehnya merupakan hasil dari pemahaman dan penemuannya 
sendiri. Pembelajaran yang bermakna akan membawa siswa pada pengalaman belajar 
yang mengesankan. Dalam konteks ini proses pembelajaran yang berlangsung 
melibatkan siswa sepenuhnya untuk merumuskan sendiri suatu konsep. Keterlibatan 
guru hanya sebagai fasilitator, motivator dan moderator dalam suatu proses 
pembelajaran tersebut. 
SD Negeri 11 Muara Pawan merupakan satu dari SD Negeri yang ada di 
kecamatan Pendekatan Matematika Realistik digunakan karena pendekatan ini adalah 
suatu pendekatan pembelajaran yang mengarahkan siswa pada pembelajaran secara 
bermakna, sesuai dengan kemampuan berpikir siswa serta berkaitan dengan 
kehidupan siswa sehari–hari. Akan mengarahkan siswa pada pengertian bahwa 
matematika bukan hanya ilmu simbolik belaka tetapi dapat dimanfaatkan dalam 
kehidupan sehari–hari untuk mempermudah pekerjaan manusia dalam menyelesaikan 
permasalahan hidupnya. Pemberian pembelajaran matematika dengan pengalaman 
siswa sehari–hari, akan mengaflikasikan  matematika dalam kehidupan sehari–hari 
dan tidak cepat lupa. 
 Pendekatan Matematika Realistik (PMR) dikembangkan berdasarkan 
pemikiran Hans Freudenthal (1905–1990) seorang penulis, pendidik, dan 
matematikawan berkebangsaan Jerman/Belanda yang berpendapat bahwa “ 
Matematika merupakan aktifitas insane (human activities) dan harus dikaitkan dengan 
realitas “ berdasarkan pemikiran tersebut, PMR mempunyai ciri antara lain, bahwa 
dalam proses pembelajaran siswa harus diberikan kesempatan untuk menentukan 
kembali (to reinvention) matematika melalui bimbingan guru (Gravemeijer, 1994), 
dan bahwa penemuan kembali (reinvention) ide dan konsep matematika tersebut 
harus dimulai dari penjelajahan berbagai situasi dan persoalan “ Dunia riil “ (De 
Lange, 1995). Dunia riil adalah segala sesuatu diluar matematika. Ia bisa berupa mata 
pelajaran lain selain matematika, atau bidang ilmu yang berbeda dengan matematika, 
ataupun kehidupan sehari – hari dan lingkungan sekitar kita (Blum & Niss, 1989). 
Dunia riil diperlukan untuk mengembangkan situasi kontekstual dalam menyusun 
materi kurikulum. Materi kurikulum yang berisi rangkaian soal – soal kontekstual 
akan membantu proses pembelajaran yang bermakna bagi siswa. 
Dalam PMR, proses belajar mempunyai peranan penting. Rute belajar 
(learning ruote) Gravemaijer, 1997). Sebagai konsekuensinya, guru harus mampu 
mengembangkan pengajaran yang interaktif dan memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk memberikan konstribusi terhadap proses belajar mereka. 
Teori PMR sejalan dengan teori belajar yang dikembangkan saat ini, seperti 
kunstruktivisme dan pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning, 
disingkat CTL). Namun, baik pendekatan konstruktivis maupun CTL mewakili teori 
PMR adalah suatu teori pembelajaran yang dikembangkan khusus untuk matematika. 
Ide utama dari Pendekatan Matematika Realistik adalah bahhwa siswa harus 
diberi kesempatan untuk menemukan kembali (reinvent) ide dan konsep matematika 
dengan bimbingan orang dewasa melalui penjelajahan berbagai situasi dann persoalan 
– persoalan dunia nyata atau real world (Gravemaijer, 1994). 
Matematika tidak disajiakan dalam bentuk hasil jadi (a ready–made 
product), tetapi siswa harus belajar menemukan kembali konsep–konsep matematika. 
Siswa membentuk sendiri konsep–dan prosedur matematika melalui penyelesaian 
soal realistic dan kontekstual. Hal ini sesuai dengan pandangan teori constructivism 
yamg menyatakan bahwa pengetahuan matematika tidak dapat diajarkan oleh guru, 
melainkan harus dibangun oleh siswa (Cobb dalam Armanto, 2001). 
Soal kontekstual (context problem) dimaksudkan untuk menopang 
terlaksananya suatu proses penemuan kembali (reinvention) yang member peluang 
bagi siswa untuk secara formal memahami matematika (Gravemaijer, 1994, 
Subandar, 2001). Oleh karena itu, matematika harus dekat dengan siswa dan relevan 
dengan situasi kehidupan sehari–hari . 
Jadi, pembelajaran matematika realistik pada dasarnya adalah pemanfaatan 
realitas dan lingkungan yang dipahami peserta didik untuk memperlancar proses 
pembelajaran matematika, sehingga mencapai tujuan pendidikan matematika secara 
lebih baik dari pada yang lalu. Yang dimaksud dengan realita yaitu hal–hal yang 
nyata atau kongkret yang dapat diamati atau maupun masyarakat yang dapat 
dipahami pesera didik. Lingkungan dalam hal ini disebut juga kehidupan sehari–hari. 
Masalah dalam pembelajaran matematika  merupakan suatu “ keharusan “ 
dalam menghadapi dunia yang tidak menentu. Siswa perlu dipersiapkan bagaimana 
mendapatkan dan menyelesaikan masalah. Masalah yang disajikan ke siswa adalah 
masalah kontekstual yakni masalah yang memang mestinya dapat diselesaikan siswa 
sesuai dengan pengalaman siswa dipahami peserta didik lewat membayangkan, 
sedangkan yang dimaksud dengan lingkungan adalah lingkungan tempat tinggal 
peserta didik berada baik lingkungan sekolah, keluarga dalam kehidupannya. 
Beberapa karakteristik pendekatan matematika menurut Suryanto (2007) adalah 
sebagai berikut: 
a. Masalah kontekstual yang realistic (realistic contextual problems) digunakan 
untuk memperkenalkan ide dan konsep matematika kepada siswa. 
b. Siswa menemukan kembali ide,konsep, dan prinsip, atau model matematika 
melalui pemecahan masalah kontekstual yang realistic dengan bantuan guru 
atau temannya. 
c. Siswa diarahkan untuk mendiskusikan penyelesaian terhadap masalah yang 
mereka temukan(yang biasanya ada yang berbeda, baik cara menemukannya 
maupun hasilnya). 
d. Siswa merefleksikan (memikirkan kembali) apa yang telah dikerjakan dan apa 
yang telah dihasilkan;baik hasil kerja mandiri maupun hasil diskusi. 
e. Siswa dibantu untuk mengkaitkan beberapa isi pelajaran matematika yang 
memang ada hubungannya. 
f. Siswa diajak mengembangkan, memperluas, atau mningkatkan hasil-hasil dari 
pekerjaannya agar menemukan konsep atau prinsip matematika yang lebih 
rumit. 
g. Matematika dianggap sebagai kgiatan bukan sebagai produk jadi atau hasil 
yang siap pakai. Mempelajari matematika sebagai kegiatan paling cocok 
dilakukan melalui learning by doing (belajar dengan mengerjakan). 
Belajar  adalah sebuah proses perubahan didalam kehidupan manusia dan 
perubahan tersebut ditampakan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas 
tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap kebiasaan, 
pemahaman,daya pikir, dan kemampuan – kemampuan lainnya. 
Morgan menyebutkan bahwa suatu kegiatan dikatakan belajar apabila 
memiliki tiga ciri – ciri sebagai berikut : 
1. Belajar adalah perubahan tingkah laku. 
2. Perubahan terjadi karena latihan dan pengalaman, bukan karena pertumbuhan. 
3. Perubahan tersebut harus bersifat permanen dan tetap ada untuk waktu yang 
cukup  lama. 
Telah dikatakan dinamika belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian, 
ilmu pengetahuan. Sampai dimanakah perubahan itu dapat dicapai atau dengan kata 
lain dapat hasil baik atau tidaknya belajar itu tergantung pada macam – macam 
faktor. 
Berdasarkan faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar diatas menunjukan 
bahwa belajar itu merupakan proses yang cukup kompleks. Aktifitas belajar individu 
memang tidak selamanya menguntungkan. Kadang – kadang juga tidak lancar, 
kadang mudah menangkap apa yang dipelajari, kadang sulit mencerna materi 
pelajaran. Dalam keadaan dimana anak didik / siswa dapat belajar sebagaimana 
mestinya, itulah yang disebut kesulitan belajar. 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat dirangkum bahwa belajar adalah 
suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang relative  menetap, baik yang diamati maupun yang tidak diamati 
secara langsung, yang terjadi sebagai suatu hasil latihan atau pengalaman dalam 
interaksi. 
Pembelajaran matematika dengan pendekatan PMR meliputi aspek – aspek berikut ( 
De Lange , 1995 ) : 
o Melalui pembelajaran dengan mengajukan masalah ( soal ) yang “ riil “ 
bagi siswa sesuai dengan pengalaman dan tingkat pengetahuannya, 
sehingga siswa segera terlibat dalam pembelajaran secara bermakna ; 
o Masalah yang diberikan tentu harus diarahkan sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai dalam pembelajaran tersebut  ; 
o Siswa mengembangkan atau menciptakann model – model simbolik 
secara informal terhadap persoalan / masalah yang diajukan ; 
o Pembelajaran berlangsung secara interaktif : siswa menjelaskan dan 
memberikan alasan terhadap jawaban yang diberikan, memahami 
jawaban temannya ( siswa lain ), setuju terhadap jawaban temannya, 
menyatakan ketidak setujuan, mencari alternative penyelesaian yang lain ; 
dan melakukan refleksi terhadap setiap langkah yang ditempuh atau 
terhadap hasil pembelajaran. 
Model adalah kerangka kerja konseptual, dapat pula disebut pola kerja 
konseptual. Model pembelajaran adalah kerangka kerja konseptual  tentang 
pembelajaran. model pembelajaran dapat memuat strategi pembelajaran, pendekatan 
pembelajaran, metode pembelajaran maupun teknik pembelajaran.  
Jadi model pembelajaran matematika adalah kerangka kerja konseptual 
tentang pembelajaran materi matematika yang memuat tentang strategi pembelajaran 
matematika, pendekatan pembelajaran matematika dan metode atau teknik tentang 
pembelajaran materi matematika. 
Model pembelajaran matematika yang meengaitkan kegiatan manusia 
dengan realitas. Artinya matematika harus dekat dan relevan dengan kehidupan siswa 
sehari –hari. Siswa dapat mengalami proses yang sama dengan penemuan ide dan 
konsep matematika sehingga menghasilkan penemuan kembali yang terbimbing. 
Proses penemuan kembali ini dilakukan melalui matematisasi horizontal dan 
matematisasi vertikal. 
Langkah – langkah pembelajaran matematika realistik dapat dijelaskan sebagai 
berikut (lihat Zulkardi,2002): 
a. Persiapan 
Selain menyiapkan masalah kontekstual, guru harus benar-benar memahami 
masalah dan memiliki berbagai macam strategi yang mungkin akan ditempuh 
siswa dalam menyelesaikannya. 
b. Pembukaan  
Pada bagian ini siswa diperkenalkan dengan strategi pembelajaran yang 
dipakai dan diperkenalkan kepada masalah dari dunia nyata. Kemudian siswa 
diminta untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara mereka sendiri. 
c. Proses pembelajaran 
Siswa mencoba berbagai strategi untuk menyelesaikan masalah sesuai 
dengan pengalamannya, dapat dilakukan secara perorangan maupun secara 
kelompok. Kemudian setiap siswa atau kelompok mempresentasikan hasil 
kerjanya didepan siswa atau kelompok lain dan siswa lain atau kelompok lain 
member tanggapan terhadap hasil kerja siswa atau kelompok penyaji. Guru 
mengamati jalannya diskusi kelas dan member tanggapan sambil mengarahkan 
siswa untuk mendapatkan strategi terbaik serta menemukan aturan atau prinsip 
yang bersifat lebih umum. 
d. Penutup  
Setelah mencapai kesepakatan tentang strategi terbaik melalui diskusi kelas, 
siswa diajak menarik kesimpulan dari pelajaran saat itu. Pada akhir pembelajaran 
siswa harus mengerjakan soal evaluasi dalam bentuk matematika formal. 
 
METODE  
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode penelitian deskriptif. 
Metode deskriptif ini digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan peningkatan pembelajaran matematika melalui penerapan model 
pembelajaran matematika realistik pada pembelajaran penjumlahan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas III SDN 11 Muara Pawan, dimana 
peningkatan tersebut dapat diukur dengan melihat ketercapaian hasil belajar 
matematika dengan metode pendekatan matematika realistik.  
Bentuk Penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian tindakan kelas yang 
bersifat kolaboratif  Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). 
Arikunto (1998) menjelaskan penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian yang 
dilakukan dengan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 
tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. 
Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif antara kepala sekolah, guru kelas. Adapun 
prosedur penilitian tindakan kelas adalah perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 
refleksi.  
Penelitian dilakukan di SD Negeri 11 Muara Pawan Kabupaten Ketapang 
Kalimantan Barat yang terletak di jalan Sukamaju – Tanjung Pasar. Km 4, 
Kecamatan Muara Pawan Kabupaten Ketapang. Subyek penelitiannya adalah guru 
kelas III dan siswa kelas III yang berjumlah 20 orang yang terdiri dari 11 siswa 
perempuan dan 9 siswa laki-laki. 
.berdasarkan sub masalah penelitian, data bersumber dari guru dan 
siswa.data yang bersumber dari guru berupa data skor. Data skor kemampuan guru 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran tentang materi penjumlahan bilangan 
tiga angka tanpa menyimpan dengan menerapkan pendekatan matematika realistik, 
data  berupa skor kemampuan guru melaksanakan pembelajaran tentang materi 
penjumlahan bilangan tiga angka tanpa menyimpan dengan menerapkan metode 
pendekatan matematika realistik, dan data berupa nilai hasil belajar siswa pada 
pembelajaran penjumlahan bilangan tiga angka tanpa menyimpan dikelas III Sekolah 
Dasar. 
Berdasarkan data penelitian yang dikumpulkan, maka teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah teknik observasi langsung dan pengukuran. Sesuai 
dengan teknik pengumpul data maka alat pengukuran data yang digunakan pada 
teknik observasi langsung adalah lembar observasi tentang kemampuan guru 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dan lembar observasi terhadap 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran. Pada teknik pengukuran alat 
pengumpulan data yang digunakan adalah lembar tes berupa tes esay yang 
dilaksanakan pada setiap yang dilaksanakan pada setiap akhir pembelajaran pada 
setiap siklus. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan Hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan 
metode pendekatan matematika realistik pada pembelajaran penjumlahan untuk 
meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
siklus I diperoleh rata-rata skor sebesar 3,76, pada siklus II rata-rata skor sebesar 3,9. 
Pelaksanaan pembelajaran sebesar 3,62 pada siklus I skor rata-rata sebesar 3,65. 
Berdasarkan data yang diperoleh tentang hasil belajar siswa pada siklus I rata-rata 
nilai sebesar 48,35 dengan ketuntasan belajar siswa dengan KKM 65 sebanyak 4 
orang dari 20 siswa atau sebesar 20 %, pada sikus II diperoleh rata-rata nilai sebesar 
55,5 dengan ketuntasan 17 orang dari 20 siswa atau 80 %. Dengan demikian terjadi 
peningkatan rata-rata nilai sebesar 6,58  dan peningkatan ketuntasan sebesar 60 %. 
 
Table 1 
Rekapitulasi Tabel Gabungan Siklus I dan Siklus II Kemampuan Guru 
Menyusun RPP 
No Aspek Yang Diamati 
Rata-rata 
Skor siklus I 
Rata-rata Skor 
Siklus II 
1. Perumusan tujuan pembelajaran 3 4 
2. Pemilihan dan pengorganisasian materi 3,5 3,75 
3. Pemilihan sumber belajar/media 3,6 4 
4. Scenario/kegiatan pembelajaran 3,7 3,75 
5. Penilaian hasil belajar 4 4 
 Jumlah skor 18,8 19,5 
 Rata-rata skor 3,76 3,9 
 
Pembahasan 
Berdasarkan Hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan 
metode pendekatan matematika realistik pada pembelajaran penjumlahan untuk 
meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
siklus I diperoleh rata-rata skor sebesar 3,76, pada siklus II rata-rata skor sebesar 3,9. 
 
Table 2 
Rekapitulasi Tabel Gabungan Siklus I dan Siklus II Skor Kemampuan 
Guru Melaksanakan Pembelajaran 
 
No Aspek Yang Diamati 
Rata-rata skor 
siklus I 
Rata-rata skor 
siklus II 
I. Pra pembelajaran 3,5 3,5 
II. Membuka pelajaran 4 3,5 
III. Kegiatan inti pembelajaran   
A. Penguasaan materi pembelajaran 3,5 3,25 
B. Pendekatan strategi pembelajaran 3,85 3,14 
C. Pemanfaatan media 4 3 
D. Pembelajaran yang memicu dan 
memelihara keterlibatan siswa 
3,66 3 
E. Kemampuan khusus pembelajaran di SD 
(matematika) 
3 3 
F. Penilaian proses dan hasil belajar 4 3 
G. Penggunaan bahasa 3,66 3 
 Rata-rata III 25,67 21,39 
IV. Penutup 3,33 4 
 Jumlah skor total 14,48 14,62 
 Rata-rata skor 14,48 : 4 = 3,62 14,62 : 4 = 3,65 
 
Pelaksanaan pembelajaran sebesar 3,62 pada siklus I skor rata-rata sebesar 
3,65. 
 
Table 3. 
Rekapitulasi table gabungan siklus I dan siklus II data nilai hasil 
belajar siswa 
Nilai 
(X) 
siklus I 
Frekuensi Fx % 
Nilai (X) 
siklus II 
Frekuensi Fx % 
37 1 37 5 60 2 120 10 
40 1 40 5 63 1 63 5 
43 2 86 10 65 2 130 10 
45 1 45 5 68 2 136 10 
46 1 46 5 70 2 140 10 
48 1 48 5 71 5 355 25 
50 1 50 5 73 1 73 5 
56 4 112 20 75 1 75 5 
58 2 116 10 76 2 152 10 
61 2 122 20 80 1 80 5 
65 1 65 5 81 1 81 5 
66 2 132 10     
68 1 68 5     
Jumlah 20 967 100 Jumlah 20 1110 100 
Rata-
rata 
 48,35  Rata-rata  55,5  
 
Berdasarkan data yang diperoleh tentang hasil belajar siswa pada siklus I 
rata-rata nilai sebesar 48,35 dengan ketuntasan belajar siswa dengan KKM 65 
sebanyak 4 orang dari 20 siswa atau sebesar 20 %, pada sikus II diperoleh rata-rata 
nilai sebesar 55,5 dengan ketuntasan 17 orang dari 20 siswa atau 80 %. Dengan 
demikian terjadi peningkatan rata-rata nilai sebesar 6,58  dan peningkatan ketuntasan 
sebesar 60 %. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Dari hasil penelitian ini secara umum dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
metode pendekatan matematika realistik dalam pembelajaran matematika dapat 
meningkatkan pembelajaran pada siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 11 Muara 
Pawan Kabupaten Ketapang sebagai berikut : 
 Kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan matematika realistik meliputi II siklus. Dengan materi 
penjumlahan bilangan tiga angka pada siklus I 3,76, pada siklus II skor rata-rata 
meningkat 3,9. Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran matematika pada 
penjumlahan bilangan tiga angka tanpa menyimpan pada siklus I skor rata-rata 
sebesar 3,62, pada siklus II skor rata-rata sebesar 3,65. Hasil belajar siswa pada siklus 
I rata-rata nilai sebesar 48,35 dengan ketuntasan 4 orang dari 20 siswa atau 20 %, 
pada siklus II rata-rata nilai sebesar 55,5 dengan ketuntasan 17 orang dari 20 siswa 
atau 80 %. Dengan demikian terjadi peningkatan rata-rata nilai sebesar 6,58 dan 
peningkatan ketuntasan sebesar 60 %. 
 
Saran 
Hendaknya menjadi seorang guru harus terampil dalam memilih metode 
pembelajaran serta memiliki kemampuan dalam membuat perencanaan dalam 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran tenntang materi penjumlahan bilangan tiga 
angka tanpa menyimpan dengan metode pendekatan matematika realistik,  agar siswa 
dapat meningkatkan hasil belajarnya dengan mengguankan metode pembelajaran 
patematika realistik  yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. 
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